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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah mikoriza dan mulsa berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, dimulai
pada bulan Juni 2016 sampai Agustus 2016. Lokasi penelitian dilaksanakan Di Desa Jangka
Mesjid Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan dimana setiap unit
percobaan terdiri dari jenis tanaman. Analisis hasil penelitian akan menggunakan analisis ragam,
bila terdapatkeragaman atau hasil sidik ragam berpengaruh nyata minimal pada taraf 5% (0.05).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pengaruh pemberian mulsa berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah pada umur 15, 30 dan 45 HST dan
berat buah, hal ini membuktikan bahwa pada penanaman cabai merah mampu memberikan
dampak yang efektif dengan menggunakan mulsa. Nilai terbaik adalah P; (mulsa organik).
Pemberian mikoriza tidak berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang
pada umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah buah dan berat buah, hal ini disebabkan interaksi Mulsa
dengan mikoriza tidak mampu mendukung terhadap diameter batang, jumlah buah.

Kata Kunci : Mulsa, Mikroriza, Cabai Merah.

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L.)
merupakan tanaman hortikultura yang cukup
penting di Indonesia karena merupakan salah
satu jenis sayuran buah yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan. Kebutuhan
cabai merah dari tahun ke tahun semakin
meningkat sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk, namun produksi cabai
masih belum mencukupi. Hal ini terbukti
dengan masih rendahnya produksi rata-rata
di Aceh 3,52 ton/ha dengan kisaran antara
185 - 6,84 ton/ha pada tahun 2013.
Peningkatan produksi masih dimungkinkan
dengan jalan perbaikan tekhnik pengelolaan
tanaman.

Mikoriza secara harfiah berarti jamur-
akar. Dalam konteks ini mikoriza merupakan
hubungan  simbiotik  dan  mutualistik

(menguntungkan kedua belah pihak) antara
jamur nonpatogen dengan sel-sel akar yang
hidup, terutama sel epidermis dan korteks.
Jamur  memperolen  senyawa  organik
(terutama gula) dari tanaman, sedangkan
tanaman memperoleh keuntungan karena
penyerapan unsur hara dan air dapat
berlangsung lebih baik. Bagian
sistemperakaran yang terinfeksi adalah
bagian akar yang masih muda.

Peran utama mikoriza yaitu mampu
mentranslokasikan fosfor dari tanah kedalam
tanaman dengan membentuk hifa yang
tumbuh pada akar tanaman dan berfungsi
sebagai perluasan permukaan serapan akar,
sehingga pertumbuhan tanaman bermikoriza
lebih baik dibandingkan tanaman tanpa
mikoriza.
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Selain penyedian unsur hara yang
dibutuhkan, budidaya tanaman cabai juga
memerlukan pengaturan iklim mikro pada
lingkungan tumbuhnya (Soewardjo, 2011).
Penggunaan  mulsa  diketahui  dapat
menyediakan  kondisi yang dibutuhkan
(Kadarso, 2008).

Saat ini penggunaan mulsa plastik
hitam perak sudah hampir menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam proses produksi
tanaman sayuran, terutama cabe dan tomat.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan berbagai jenis mulsa pada
berbagai jenis tanaman secara tepat dan
benar dapat meningkatkan hasil awal dan
total hasil dari  berbagai tanaman,
meningkatkan kualitas hasil tanaman dan
pada akhirnya meningkatkan efisiensi usaha
tani itu sendiri.Adapun tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui apakah mikoriza dan
mulsa berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai merah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan faktor
mikroriza dan mulsa.
Faktor mulsa terdiri dari 4 taraf yaitu:
Po : Tanpa Mulsa
P1 : Mulsa Anorganik plastik hitam perak
P, : Mulsa Organik (Jerami)
P3 : Mulsa Organik (Batang Pisang)
Faktor mikroriza terdiri dari 2 taraf :
Mo : Tanpa Mikroriza
M; : Pemberian Mikroriza
Model matematis yang digunakan adalah:

Yijk =p+7i +Aj + P + (AP)jk + sijk
Variabel Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
dengan cara diukur mulai dari pangkal
batang sampai cabang tertinggi, pengukuran
dilakukan pada umur 15, 30 dan 45 HST
dengan meteran pada tanaman sampel setelah
pengukuran dilakukan kemudian dirata-
ratakan.

2. Diameter Batang Tanaman (cm)

Pengukuran diameter batang
dilakukan pada umur 15, 30 dan 45 HST,
dengan menggunakan jangka sorong pada
tanaman  sampel setelah  pengukuran
dilakukan kemudian dirata-ratakan.

3. Jumlah Buah (buah)

Jumlah buah dihitung dengan cara
menghitung banyaknya buah segar per
tanaman dari hasil panen.

4. Berat Buah (gr)

Berat buat ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital pada tiap
tanaman sampel dengan jumlah 100 buah,
dilakukan pada saat panen berlangsung
setelah didapatkan hasil kemudian dirata-
ratakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Mulsa
a. Tinggi Tanaman

Hasil pengujian menunjukkan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Pengaruh Mulsa terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai dapat di lihat pada Tabel
1 di bawah ini:

Agrotropika Hayati Vol. 5. No. 1 Februari 2018

Page | 39



Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai Merah Pada Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat

Pemberian Mulsa

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST
Po (Kontrol) 25.9% 53.4%° 64.1%°
P, (MulsaAnorganik) 28.6™ 52.5°% 67.6
P, (MulsaJerami) 27.2%° 55.8° 63.8°
P; (MulsaBatangPisang) 28.2° 60.3° 64.8%°
BNJ 0,05 1.8 2.5 3.2

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05)

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan
bahwa penggunaan mulsa pada tanaman
cabai merah berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman
terbaik pada umur 15 didapatkan pada
penggunaan mulsa anorganik (P1), sedangkan
pada umur 30 HST pada P3; dan pada umur
45 HST pada P;. Hal ini diduga penggunaan
mulsa mampu menjaga kelembaban tanah,
mengurangi fluktuasi suhu tanah, menekan
pertumbuhan gulma yang dapat mengganggu
tanaman budidaya. Karena pemasangan
mulsa berpengaruh pada pertumbuhan gulma
sehingga membantu pertumbuhan tinggi
tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Umboh
(2012) yang menyatakan bahwa pada tanah-
tanah yang tidak diberi mulsa ada
kecendrungan menurunnya bahan organik
tanah dan sebaliknya pada tanah-tanah yang
diberi mulsa cukup mantap dan cenderung
meningkat.  Selanjutnya  mulsa  dapat

mengurangi penguapan dalam kurun waktu
yang lama dan karena dapat menambah
bahan organik tanah maka kemampuan untuk
menahan air menjadi meningkat.

Penggunaan mulsa dapat
mempertahankan kestabilan iklim mikro di
dalam tanah, dimana warna perak pada
permukaan atasnya dapat memantulkan
kembali radiasi matahari yang datang
sehingga dapat meningkatkan fotosintesis,
sedangkan warna hitam dari mulsa tersebut
akan menyebabkan radiasi matahari yang
diteruskan ke dalam tanah menjadi kecil
bahkan mungkin nol, keadaan ini akan
menyebabkan suhu tanah tetap rendah
sehingga memberikan hasil yang baik
(Rukmana, 2012).

b. Diameter Batang

Pengaruh Mulsa terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai di lihat pada Tabel 2
di bawah ini:

Tabel 2. Rata-rata diameter batang pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat pemberian Mulsa

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

15 HST 30 HST 45 HST
Po (Kontrol) 3.2% 6.2° 9.2%
P; (MulsaAnorganik) 3.0% 6.4 9.0%
P, (MulsaJerami) 3.3 6.7° 10.7°
P; (MulsaBatangPisang) 3.4° 6.4% 9.6%
BNJ 0,05 0.3 0.4 1.0

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05).
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Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan  bahwa pemberian Mulsa
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter
batang baik pada umur 15, 45 dan 30
HST.Diameter batang terbaik pada umur 15
didapatkan  pada  penggunaan  mulsa
anorganik (P3), sedangkan pada umur 30
HST pada P, dan pada umur 45 HST pada
P,.Hasil ini diduga karena mulsa dapat
mempertahankan kestabilan iklim mikro di
dalam tanah sehingga mampu mengatur
pemperbesaran batang yang akan tumbuh.

Sedangkan Menurut  Purwowidodo
(2013) bahwa untuk pemanfaatan pelepah
pisang sebagai mulsa sangat jarang
ditemukan. Jika daun pisang yang

dimanfaatkan sebagai mulsa sudah banyak
ditemui. Untuk itu perlu dilakukan pengujian
atau pembuatan mulsa dari bahan pelepah
pisang. Pelepah pohon pisang memiliki jenis
serat yang cukup baik dan biasanya
batang/pelepah pisang ini hanya akan
menjadi limbah pertanian setelahmelewati
proses pemanenan.

c. Jumlah Buah

Hasil pengamatan terhadap jumlah
buah tiga kali panen. Hasil pengujian
menunjukkan berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah. Pengaruh Mulsa terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai di lihat
pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Pada Waktu Panen Akibat Pemberian Mulsa

Perlakuan JumlahBuah (Buah)
Po (Kontrol) 8.7%
P, (MulsaAnorganik) 10.5°
P, (MulsaJerami) 9.5%
P3 (MulsaBatangPisang) 8.5°%
BNJ o5 15

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05)

Berdasarkan Tabel 3 diatas
menunjukkan  bahwa pemberian Mulsa
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah.
Jumlah buah terbaik didapatkan pada
penggunaan mulsa anorganik (P1). Hal ini

diduga pemberian Mulsa
mampumemperbaiki  sifat  fisik  tanah
terutama struktur tanah sehingga
memperbaiki  stabilitas agregat tanah

sehingga dapat meningkatkan jumlah buah
cabail.
Pemberian mulsa berfungsi untuk
menekan pertumbuhan gulma,
mempertahankan  agregat  tanah  dari
hantaman air hujan, memperkecil erosi
permukaan tanah, mencegah penguapan air,

dan melindungi tanah dari terpaan sinar

matahari. Mulsa juga dapat membantu
memperbaiki sifat fisik tanah terutama
struktur  tanah  sehingga  memperbaiki
stabilitas agregat tanah (Masnang, 2015).

Setiadi  (2008) menjelaskan bahwa
pengalaman petani diperoleh bahwa hasil
yang terbaik akan dicapai bila menggunakan
mulsa plastik hitam perak. Alasan
menggunakan mulsa plastik hitam perak
tersebut lebih baik ialah plastik dapat
memantulkan  cahaya serta  menjaga
kestabilan suhu dan kelembapan tanah
sehingga menjamin kondisi yang baik bagi
pertumbuhan tanaman.

d. Berat Buah
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Hasil pengujian menunjukkan
berpengaruh nyata terhadap berat buah.
Pengaruh Mulsa terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman cabai di lihat pada Tabel 4 di
bawah ini:

Tabel 4. Rata-rata berat buah akibat pemberian Mulsa

Perlakuan BeratBuah (gr)
P, (Kontrol) 156.6°
P; (MulsaAnorganik) 157.9™
P, (MulsaJerami) 114.7
P; (MulsaBatangPisang) 157.7%
BNJ 005 34.8

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa pemberian Mulsa berpengaruh nyata
terhadap berat buah. Berat buah terbaik
didapatkan  pada  penggunaan  mulsa
anorganik (P,).

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
mulsa penekanan terhadap serangan penyakit
tertentu dan pengendalian kesuburan tanah
terutama pada musim  hujan  dan
pengendalian suhu tanah pada musim dingin,
sehingga mampu menjaga buah tanaman
cabai.

Pemulsaandapatmengubahataumemodif
ikasikondisitanahtempattumbuhnyatanamanc
abai.Padapertanamanitu,
suhutanahmeningkatkarenasinarmatahari

yang
menerpabumiakanterserapdantertahanolehmu
Isa yang terpasang. Kondisi  yang

samaterjadipadakasuspeningkatankelengasan.
Air yang adadalamtanahakantertahanlebih
lama olehkeberadaanmulsa. Air
tersebutdapatdigunakandenganbaikolehtanam

anuntukkegiatanpenyerapan hara
dantranspirasi.Dampakkondisidemikianadala
hpeningkatanpertumbuhantanaman
(Masnang, 2015).

Rukmana (2014),
mulsaplastikmengurangipertumbuhangulmas
ehinggapersaingan hara dan air
antaratanamancabedangulmadapatditekan

yang
akanmenguntungkanpertumbuhandanperkem
bangancabe, selainitu juga

memperkecilseranganhamadanpenyakitmelal
uipenghambatanpertumbuhantanamaninang

yang berupagulma.
Peningkatansuhutanahkarenapemberianmulsa
plastikpadatanamancabai juga

mampumempercepatwaktupembungaan.

Pengaruh Mikoriza
a. Tinggi Tanaman

Pengaruh Mikoriza terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dapat
di lihat pada Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat pemberian Mikoriza

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST
My (TanpaMikroriza) 27.3 55.9 65.0
M; (PemberianMikroriza) 27.7 55.1 64.6
BNJ 0,05 - - -
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Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05)
Berdasarkan Tabel 5 diatas

menunjukkan bahwa pemberian Mikoriza
tidak berpengaruh nyata terhadap ketinggian
tanaman baik pada umur 15,30 dan 45 HST
dan tidak berpengaruh nyata pada umur
15,30 dan 45 HST. Hal ini diduga bahwa
pertumbuhan tanaman cabai disebabkan oleh
adanya mikoriza yang tidak mampu
bersimbiosis dengan akar tanaman cabai
merah, sehingga tanaman yang tidak mampu
berkombinasi dengan mikoriza tidak akan
memberikan pertumbuhan yang lebih baik.
Widawati  dan  Sulisih ~ (2009)
menyatakan bahwa mikoriza berperan dalam
meningkatkan kapasitas tanaman dalam
menyerap unsur hara dan air, tapi jika
penggunaan mikoriza yang tidak sempurna

maka akan  menyebabkan  kegagalan
pertumbuhan tanaman cabai. Selain itu,
Setiadi  (2009) menambahkan  bahwa
mikoriza  juga  mampu  memperluas
permukaan area serapan unsur hara dan CO,
pada tanah-tanah yang kurang subur (tanah
marginal) serta menyerap unsur hara P
berbentuk terikat menjadi tersedia bagi
tanaman.

b. Diameter Batang

Hasil pengujian menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang.
Pengaruh mikoriza terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai dengan (P<0,05) di
lihat pada Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Rata-rata diameter batang pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat pemberian mikoriza

Diameter Batang (cm)

Perlakuan
15 HST 30 HST 45 HST
Mo (TanpaMikoriza) 3.2 6.3 94
M; (PemberianMikoriza) 3.2 6.5 9.3
BNJ o5 - -
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ
pada taraf (0,05)
Berdasarkan tabel 6 diatas vegetatif tanaman seperti daun dan tinggi

menunjukkan bahwa pemberian mikoriza
tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
batang baik pada umur 15, 30 dan 45 HST.
Hal ini diduga diameter batang yang kurang
efektif disebabkan peniadaan penggunaan
input kimiawi eksternal seperti pupuk kimia
dan lebih disarankan pada penggunaan pupuk
hayati dengan pemanfaatan mikroorganisme
pada tanah itu sendiri, sehingga mampu
menigkatkan pertumbuhan diameter batang
tanaman cabai.

Menurut Buckman & Brady (2012),
nitrogen  dibutuhkan  tanaman  untuk
merangsang pembentukan dan pertumbuhan

tanaman. Hasil penelitian Gunadi dan
Subhan (2007) menunjukkan bahwa pada
tanaman cabai yang diinokulasi mikoriza
memiliki hasil yang sama vyaitu tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter batang
tanaman cabai.

Fungsi utama dari hifa ini adalah untuk
menyerap  fospor  dalam  tanah.dan
peningkatan serapan posfor juga disebabkan
oleh makin meluasnya daerah penyerapan
akar tanaman(Anas, 2007).Lebih lanjut
Mikoriza merupakan organism yang berasal
dari golongan jamur yang menggambarkan
suatu bentuk hubungan simbiosis mutualisme
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antara jamur dengan akar tanaman (Brundrett
etal., 2016).
c. Jumlah Buah

Pengaruh mikoriza terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman cabai di lihat pada Tabel 7
di bawah ini:

Tabel 7. Rata-rata jumlah buah akibat pemberian mikoriza

Perlakuan

JumlahBuah (buah)

Mo (TanpaMikoriza)
M; (PemberianMikoriza)

9.1
9.1

BNT 0,05

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05).

Berdasarkan Tabel 7 diatas
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
buah. Hal ini diduga pemberian mikoriza
tidak mampu memberi dampak pada jumlah
buah disebabkan mikoriza tidak mampu
berkonsentrasi dengan baik pada jumlah
buah.

Menurut  Sudaryanta(2009), bahwa
semakin awal pupuk Mikoriza diberikan ke
tanaman maka akan dapat lebih
meningkatkan  pertumbuhan dan  hasil
tanaman, karena lebih banyak waktu dari
Mikoriza untuk berkembang membentuk hifa
yang lebih banyak yangakan membantu
tanaman dalam penyerapan unsur hara, tapi
jika penggunaan mikoriza yang tidak sesuai
akan berdampak negatif pada tanaman cabai.

Hasil ini sejalan dengan pernyataan
bahwa tanaman yang bermikoriza tumbuh

lebih baik dari tanaman tanpa bermikoriza,
karena mikoriza secara efektif dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara baik
unsur hara makro maupun mikro dan selain
itu akar yang bermikoriza dapat menyerap
unsur hara dalam bentuk terikat dan yang
tidak tersedia bagi tanaman dengan
membentuk hifa internal dan hifa ekternal
yang merupakan bagian penting bagi
mikoriza yang berada diluar akar (Widawati
dan Sulisih, 2009).

d. Berat Buah

Hasil pengujian menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap berat buah.
Pengaruh mikoriza terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai (P<0,05) di lihat
pada Tabel 8 di bawah ini:

Tabel 8. Rata-rata berat buah akibat pemberian mikoriza

Perlakuan

BeratBuah (gr)

My (TanpaMikoriza)
M; (PemberianMikoriza)

124.6
168.9

BNT 505

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ

pada taraf (0,05).

Berdasarkan tabel 8 diatas
menunjukkan bahwa pemberian mikoriza
tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah.
Hal ini diduga bahwa pemberian mikoriza
yang Kkurang efektif, maka tidak akan
berdampak positif pada berat buah tanaman

cabai, untuk itu harus diperhatikan taraf
mikoriza.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
mikroriza tidak mampu memberi dampak
yang nyata pada berat buah tanaman
cabai.Secara umum pertumbuhan generatif
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terjadi apabila tanaman terpenuhi zat hara
yang baik. Di dalam penambahan
beratbuahapabila pemberian mikoriza yang
kurang  efektik maka  tidak  akan
menghasilkan buah yang efektif, maka
semakin tinggi mikoriza bagi tanaman akan
menghasilkan buah yang bagus (Desmarina,
2009).

Supriono (2010) berdasarkan hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pemberian
mikoriza yang efektif bagi tanaman mampu
meningkatkan berat tanaman segar dan hasil
cabai merah per petak, inokulasi pada
tanaman tidak selalu dapat berkompetisi
dengan baik dengan mikroba alami tanah
atau terhadap kondisi tanah yang kurang
mendukung pertumbuhan dari strain yang
ditambahkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tentang pemberian mulsa dan mikoriza
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai merah, maka dapat disimpulkan

a. Pemberian  Mulsa  berpengaruhsangat
nyata terhadap tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah buah pada umur 15, 30 dan
45 HST dan berat buah, hal ini
membuktikan bahwa pada penanaman
cabai merah mampu memberikan dampak
yang efektif dengan menggunakan mulsa.
Nilai terbaik adalah P; (mulsa organik)

b. Pemberianmikoriza tidak
berpengaruhsangat nyata terhadap tinggi
tanaman, diameter batang pada umur 15,
30 dan 45 HST, jumlah buah dan berat
buah, hal ini disebabkan interaksi Mulsa
dengan mikoriza tidak mampu
mendukung terhadap diameter batang,
jumlah buah.
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